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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Jaringan jalan raya merupakan prasarana transportasi darat memegang 

peranan penting dalam sektor perhubungan terutama distribusi barang dan jasa. 

Dengan demikian perkembangan jalan saling berkaitan dengan perkembangan 

umat manusia. Oleh karena itu agar jalan dapat tetap mengakomodasi kebutuhan 

tersebut di atas maka perlu dilakukan suatu usaha untuk menjaga kualitas layanan 

jalan, dan salah satunya adalah pemeliharaan jalan. 

Setiap jaringan atau ruas jalan yang telah ada perlu dilakukan 

pemeliharaan untuk tetap menjaga kualitas berkendara (Riding Quality). Hal 

tersebut tidak lepas dari jumlah kendaraan atau jenis kendaraan yang melalui ruas 

tersebut yang mengakibatkan kerusakan jalan, sehingga perlu dilakukan tindakan-

tindakan baik berupa pemeliharaan rutin sampai dengan peningkatan struktur 

jalan. 

Kerusakan jalan yang terjadi di berbagai daerah saat ini merupakan 

permasalahan yang kompleks dan kerugian yang diderita sungguh besar terutama 

bagi pengguna jalan, seperti terjadinya waktu tempuh  yang lama, kemacetan, 

kecelakaan lalu lintas dan lain-lain. Penyebab kerusakan jalan antara lain 

disebabkan karena beban lalulintas berulang yang berlebihan (overloading). 

Panas/suhu udara, air dan hujan. Kerugian secara individu tersebut akan menjadi 

akumulasi kerugian ekonomi global bagi daerah tersebut. 
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Sumatera Barat terdiri dari 19 kabupaten/kota yang terletak di pesisir barat 

bagian tengah pulau Sumatera yang terdiri dari dataran rendah di pantai barat dan 

dataran tinggi vulkanik yang dibentuk oleh Bukit Barisan. Jaringan jalan dan 

jembatan merupakan urat nadi untuk mendorong pertumbuhan ekonomi, sosial, 

budaya, dan stabilitas nasional, serta upaya pemerataan dan penyebaran 

pembangunan. Selain itu, jalan juga berperan penting dalam membentuk dan 

memperkukuh kesatuan nasional untuk memantapkan pertahanan dan keamanan 

nasional. Perbaikan infrastruktur jalan akan dibutuhkan untuk melayani tuntutan 

akibat pergerakan pertumbuhan ekonomi masyarakat khususnya diwilayah 

Provinsi Sumatera Barat, dimana telah mengalami pertumbuhan ekonomi yang 

cukup pesat. 

Dana yang dialokasikan biasanya tidak mencukupi untuk memenuhi 

seluruh kebutuhan penanganan jalan yang diperlukan dan harus didistribusikan 

secara proporsional. Ruas jalan Provinsi di Sumatera Barat mencapai 1.525,20 

Km berdasarkan SK Gubernur Sumatera Barat No.600-903.1-2015 tanggal 18 

Desember 2015 tentang penetapan ruas – ruas jalan menurut fungsi dan statusnya 

sebagai jalan provinsi, kondisi mantap sebesar 73,015 % dan tidak mantap 26,985 

% dari total panjang jalan Provinsi Sumatera Barat. Dari hal tersebut terlihat 

bahwa jalan Provinsi keadaannya tidak baik. Hal ini disebabkan karena ruas-

ruas jalan yang ada telah berakhir umur rencananya. Artinya, daya tahan jalan 

memiliki limit, sehingga ketika jatuh tempo harus diperbaiki maka seketika itu 

juga harus dilakukan perbaikan. Jika tidak dilakukan, maka efeknya adalah 

kondisi jalan menjadi rawan mengalami kerusakan yang lebih parah, sehingga jika 
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kemudian diperbaiki akan menelan dana yang lebih besar lagi. Kondisi ini jelas 

menjadi dilema, dimana di satu sisi kebutuhan masyarakat akan jalan semakin 

meningkat seiring meningkatnya volume pengguna jasa baik kendaraan maupun 

orang dalam kerangka aktivitas perekonomian, sementara di sisi lain political will 

pemerintah dalam mengalokasikan anggaran belum menempatkan subsektor jalan 

sebagai prioritas. Namun karena keterbatasan anggaran belum dapat dilaksanakan 

perbaikan ataupun peningkatan kualitasnya. Konsentrasi anggaran yang ada masih 

diprioritaskan   bagi   program-program   pemulihan   ekonomi   rakyat,   sehingga 

program   peningkatan   prasarana   transportasi   menjadi   terabaikan.   Hasil 

kajian ini sangat diperlukan mengingat Sumber Dana APBD untuk pemeliharaan 

jalan yang beberapa tahun terakhir berkurang, sedangkan peningkatan LHR setiap 

tahunnya meningkat. Sehingga keinginan dan tindakan menuju efiensi dan 

efektifnya penggunaan APBD lebih nyata. 

Daerah-daerah yang mengalami kerusakan-kerusakan diambil studi kasus 

pada Kota Solok, Kabupaten Solok dan Kabupaten Solok Selatan kerusakan ini 

terjadi karena padatnya volume lalu lintas kendaraan berat yang melalui jalan 

tersebut, karena adanya perusahaan tambang yang banyak menggunakan truk 

dengan muatan yang lebih. Sehingga jalan tidak mampu memikul beban yang 

cukup berat dalam jangka waktu yang cukup lama. Jadi untuk meningkatkan daya 

layanan dari suatu jalan maka akan di lakukan pemeliharaan. 

Mengingat hal tersebut, maka diperlukan rumusan kebijakan dari 

stakeholder terkait dalam menentukan skala prioritas pemeliharaan jalan dengan 

pendekatan suatu analisis yang dapat mengintegrasikan sebagai kriteria. Untuk itu 
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diperlukan suatu sistem untuk dapat mengurangi subyektifitas para pengambil 

keputusan. Metode yang dapat digunakan adalah metode bina marga dengan cara 

melihat kerusakan jalan secara visual antara lain melalui lobang, retak, 

bergelombang, alur bekas roda, serta kondisi bahu jalanya atau dengan metode  

Analytical Hierarchy Process (AHP) yang dapat membantu kerangka berpikir 

manusia dalam memecahkan suatu masalah yang kompleks dan tidak terstruktur 

melalui sebuah hirarki fungsional dengan input utama persepsi manusia. 

Beberapa penelitian sebelumnya pernah dilakukan oleh Moazami dkk 

(2011) dengan metode AHP untuk menentukan urutan prioritas  pemeliharaan 

jalan di Kota Taheran (Iran), Kustar dkk (2014) dengan metode AHP untuk 

menentukan urutan prioritas pemeliharaan jalan kabupaten di Kabupaten Malang.  

Oleh karena banyaknya ruas jalan yang harus ditangani Pemerintah Provinsi 

Sumatera Barat maka perlu dilakukan penelitian tentang “Kajian Prioritas 

Pemeliharaan Jalan Di Provinsi Sumatera Barat Studi Kasus : Kabupaten Solok, 

Kota Solok Dan Kabupaten Solok Selatan”, dengan menggunakan metode AHP 

dan Metode Bina Marga agar hasil dari penelitian ini dapat lebih meyakinkan dan 

bisa diimplementasikan pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang 

Provinsi Sumatera Barat untuk menentukan pioritas pemeliharaan jalan. supaya 

alokasi dana yang terbatas menjadi efektif dan efisien penggunaannya, serta 

bermanfaat bagi pembangunan ekonomi sosial masyarakat dan pengembangan 

wilayah di Provinsi Sumatera Barat. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan permasalahan sebagai 

berikut : 

a. Belum maksimalnya pemeliharaan kerusakan jalan di Provinsi Sumatera Barat, 

sehingga tidak semua ruas jalan mampu ditangani secara bersamaan. 

b. Terbatasnya dana pemeliharaan jalan di Provinsi Sumatera Barat  

c. Kesalahan pengalokasian dana yang tidak sesuai dengan tingkat kepentingan 

setiap ruas jalan serta kerusakan jalan yang terjadi di Provinsi Sumatera Barat. 

d. Kurang tepatnya penyusunan prioritas pemeliharaan jalan Provinsi Sumatera 

Barat. 

 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

 Dari rumusan masalah diatas, maka penulis akan mengangkat beberapa 

pertanyaan penelitian sebagai berikut : 

1. Kriteria apa saja yang harus di pertimbangkan dalam pemeliharaan jalan di 

Provinsi Sumatera Barat ? 

2. Bagaimana urutan prioritas pemeliharaan jalan di Provinsi Sumatera Barat ? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

 Dengan memahami pentingnya peranan jalan, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah menentukan kriteria untuk penyusunan prioritas pemeliharaan jalan 

Provinsi Sumatera Barat. Adapun sasaran dari penelitian ini adalah :  

UNIVERSITAS BUNG HATTA



6 

 

1. Mengidentifikasi kriteria yang harus di pertimbangkan dalam pemeliharaan 

ruas jalan yang ada di Provinsi Sumatera Barat. 

2. Menentukan urutan prioritas pemeliharaan jalan di Provinsi Sumatera Barat.  

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Dengan diidentifikasinya penyusunan prioritas pemeliharaan jalan dengan 

Metode Bina Marga dan Metode AHP untuk mempertahankan kondisi jalan yang 

ada di Provinsi Sumatera Barat serta usulan solusi yang dapat dilakukan agar 

kondisi fisik maupun kinerja jalan terpelihara dan dapat dipertahankan, 

diharapkan dapat memberikan masukan untuk : 

1. Mengetahui bahwa metode Bina Marga dan metode AHP dapat digunakan 

untuk menentukan prioritas dalam penanganan pemeliharaan ruas-ruas jalan 

yang ada di Provinsi Sumatera Barat. 

2. Bisa menjadi tolak ukur atau standar untuk menentukan kondisi ruas-ruas jalan 

yang lain dengan penanganan pemeliharaan. 

3. Diharapkan dapat memberikan masukan kepada Dinas Pekerjaan Umum 

Provinsi Sumatera Barat untuk menangani ruas jalan yang lebih diprioritaskan 

untuk ditangani terlebih dahulu. 

4. Dari sudut masyarakat dapat memberi gambaran yang jelas tentang 

pemeliharaan jalan di Provinsi Sumatera Barat dan diharapkan dapat 

mengoptimalkan kepercayaan masyarakat. 
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1.6 Batasan Masalah 

Proses pemeliharaan menggunakan Metode Bina Marga dan Metode AHP 

yang disederhanakan dan telah ditentukan sebelumnya serta memperhatikan 

kondisi daerah studi, sehingga mudah diaplikasikan. Untuk tidak membias, 

beberapa batasan dalam penelitian ini : 

1. Data jalan provinsi yang digunakan pada penelitian ini adalah data jalan 

provinsi sesuai Surat Keputusan Gubernur Sumatera Barat No.600-903.1-2015 

tanggal 18 Desember 2015 tentang penetapan ruas – ruas jalan menurut fungsi 

dan statusnya sebagai jalan provinsi di Sumatera Barat. Yaitu jalan yang berada 

di Kota Solok, Kabupaten Solok dan Kabupaten Solok Selatan sepanjang 

295,60 Km 

2. Studi perbandingan ini difokuskan pada penentuan skala prioritas penanganan 

dengan Metode Bina Marga dan Metode AHP.   

3. Data yang diperoleh dari stakeholders, penilaian kriteria pemeliharaan 

kerusakan jalan dan pemilihan jalan prioritas untuk pemeliharaan kerusakan 

dilakukan oleh team ahli. Team ahli terdiri dari praktisi yang menguasai dan 

memahami tentang pemeliharaan jalan. Data sekunder diperoleh dari data 

jaringan jalan dari Dinas Pekerjaan Umum Provinsi Sumatera Barat. 

 

1.7 Sistematika Penulisan  

Penulisan penelitian ini disajikan beberapa bagian, dengan intisari masing-

masing bab sebagai berikut :  
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Bab I Pendahuluan 

Bab I ini menjelaskan mengenai alasan melakukan penelitian (latar 

belakang), perumusan masalah, pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, batasan masalah, serta sistematika penulisan. 

 

Bab II Tinjauan Pustaka 

Pada bab ini berisi mengenai penelitian-penelitian terdahulu yang ditinjau 

pada topik yang dibahas pada proyek akhir ini, dasar penelitian terdahulu ini yang 

akan digunakan sebagai acuan untuk penelitian yang akan dilakukan. Bab ini juga 

membahas mengenai teori-teori yang menjadi landasan pada topik yang dibahas 

pada proyek akhir ini, yakni teori rehabilitasi jalan sebagai dasar penentuan 

perbaikan dengan metode Bina Marga yang akan digunakan lebih lanjut di bab-

bab selanjutnya. 

 

Bab III Metodologi Penelitian 

Bab ini berisi rancangan penelitian terkait lokasi dan waktu penelitian, 

teknik pengumpulan data dan analisa data. Metode yang digunakan dalam 

penelitian akan dibahas secara lengkap pada bab ini. 

 

Bab IV Hasil dan Pembahasan 

Pada bab ini membahas penelitian yang bersifat terpadu. Pembahasan 

tentang hasil yang diperoleh berupa penjelasan teoritis, baik secara kualitatif 

maupun kuantitatif. Penyajian hasil penelitian dapat disertai dengan tabel, grafik, 
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foto dan lain-lain. Pembahasan dari penelitian tidak hanya sekedar menjelaskan 

atau menceritakan hasil penelitian saja akan tetapi menjelaskan beberapa opsi 

perbaikan untuk  metode pada ruas jalan tersebut berdasarkan jenis dan tingkat 

kerusakan. 

 

Bab V Kesimpulan dan Saran 

Pada bab ini berisi kesimpulan berdasarkan pembahasan yang telah 

dibahas pada bab sebelumnya. Serta saran yang dapat diberikan karena adanya 

kelebihan ataupun kekurangan pada hasil penelitian ini. 

 

Daftar Pustaka 

 

Lampiran 
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